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ABSTRAK 

PERANCANGAN SISTEM PROTEKSI PETIR EKSTERNAL PADA 

GEDUNG A SMA NEGERI 1 PALEMBANG 

(Putri Aprilia Z.A., 03041181823024, 2022, 49 halaman) 

Petir merupakan fenomena alam yang sering terjadi ketika memasuki 

musim hujan dan membahayakan makhluk hidup serta lingkungan sekitarnya. 

Untuk menghindari bahaya sambaran petir, maka dibutuhkan Sistem Proteksi Petir 

terutama pada bangunan-bangunan bertingkat. SMA Negeri 1 Palembang memiliki 

tingkat aktifitas dan keramaian yang tinggi saat hari kerja. Mobilitas yang tinggi 

pada sekolah tersebut menyebabkan perlu adanya perlindungan, salah satunya 

adalah sistem proteksi petir. Akan tetapi, pada sekolah tersebut terdapat gedung 

bertingkat yang belum dilindungi oleh sistem proteksi petir yaitu gedung A yang 

merupakan pusat data, kantor, dan ruang kelas sehingga beresiko sangat merugikan 

apabila terkena sambaran petir. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem 

proteksi petir eksternal menggunakan metode bola bergulir dengan aplikasi 

SketchUp untuk mengetahui besar kebutuhan air termination, conductor system, 

dan down conductor yang disesuaikan dengan struktur bangunan serta sesuai 

dengan standar IEC 62305. Hasil perancangan yang didapatkan menunjukkan 

bahwa Gedung A membutuhkan 8 buah air termination, conductor system dengan 

total panjang 212,8 meter dan 2 buah down conductor total panjang 26 meter. 

Kata Kunci: Petir, Sistem Proteksi Petir, IEC 62305, Metode Bola Bergulir 
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ABSTRACT 

DESIGN OF EXTERNAL LIGHTNING PROTECTION SYSTEM IN 

BUILDING A SMA NEGERI 1 PALEMBANG 

(Putri Aprilia Z.A., 03041181823024, 2022, 49 pages) 

Lightning is a natural phenomenon that often occurs when entering the 

rainy season and endangers living things and the surrounding environment. To 

avoid the danger of lightning strikes, a Lightning Protection System is needed, 

especially in high-rise buildings. SMA Negeri 1 Palembang has a high level of 

activity and crowds on weekdays. The high mobility of the school causes the need 

for protection, one of which is a lightning protection system. However, at the school 

there is a tall building that has not been protected by a lightning protection system, 

namely Building A which is a data center, office, and classroom so it being very 

detrimental if it is hit by a lightning strike. This study aims to design an external 

lightning protection system using the rolling sphere method with the SketchUp 

application to determine the amount of air termination, conductor system, and 

down conductor requirements that are adapted to the building structure and in 

accordance with the IEC 62305 standard. The design results obtained indicate that 

Building A requires 8 air terminations, a conductor system with a total length of 

212.8 meters and 2 down conductors with a total length of 26 meters.  

Key words: Lightning, Lightning Protection System, IEC 62305, Rolling Sphere 

Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Petir merupakan peristiwa alam yaitu proses pelepasan muatan listrik 

(Electrical Discharge) yang terjadi di atmosfer [1]. Indonesia merupakan negara 

yang termasuk memiliki jumlah sambaran petir tertinggi di dunia. Penyebabnya 

adalah Indonesia terletak di wilayah ekuatorial yang menerima insolasi dalam 

jumlah besar dengan hampir 70 persen wilayah merupakan perairan, sehingga 

penguapan yang terjadi sangat besar dan syarat terbentuknya awan petir mudah 

terpenuhi. [2],[3]. Ketika kondisi atmosfer semakin labil, proses tumbukan dalam 

awan semakin kuat sehingga akan memicu terjadinya peningkatan Cloud-to-

Ground secara cepat sebagai representasi awan dan sering disertai dengan curah 

hujan yang lebat [4]. 

Kota Palembang merupakan kota metropolitan sehingga memiliki mobilitas 

yang tinggi. Tingginya mobilitas masyarakat di tengah keterbatasan lahan menjadi 

alasan saat ini banyak dibangun bangunan bertingkat. Bangunan-bangunan 

bertingkat menjadi objek sambaran petir dikarenakan sifat petir yang menyambar 

sebuah bangunan paling tinggi permukaannya dan menyalurkan arusnya ke bumi 

untuk dinetralisir [5]. Oleh karena dampak dari sambaran petir sangat merugikan, 

maka bangunan-bangunan bertingkat perlu dilindungi suatu Sistem Proteksi Petir 

Eksternal untuk mencegah terjadinya hal-hal tidak diinginkan yang mampu 

mengancam keselamatan. Salah satu perancangan sistem proteksi petir telah 

dilakukan oleh Maradongan dan Fri Murdiya [1] dengan melakukan desain dan 

analisa sistem proteksi petir eksternal pada Rumah Sakit Universitas Riau 

menggunakan metode bola bergulir. 

Berdasarkan data SMA Negeri 1 Palembang tahun 2021, jumlah siswa dan 

guru aktif mencapai 1365 orang. Hal ini mengakibatkan SMA Negeri 1 Palembang 

memiliki tingkat aktifitas dan keramaian yang tinggi ketika hari kerja. Mobilitas 
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yang tinggi dalam area SMA Negeri 1 Palembang mengakibatkan diperlukannya 

perlindungan untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan, seperti fire system dan 

sistem proteksi petir. Namun, saat ini sekolah tersebut memiliki gedung bertingkat 

yang belum dilindungi oleh sistem proteksi petir yaitu Gedung A sehingga rentan 

akan ancaman sambaran petir. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan studi 

perancangan Sistem Proteksi Petir Eksternal pada Gedung A di SMA Negeri 1 

Palembang untuk melindungi dari bahaya sambaran petir.  

1.2 Rumusan Masalah 

Sistem Proteksi Petir (SPP) Eksternal merupakan suatu sistem perlindungan 

bangunan dan makhluk hidup dari bahaya sambaran petir. SPP Eksternal harus 

ditentukan dan di instalasi dengan baik sehingga dapat mencegah terjadinya 

kerusakan dan bahaya bagi manusia dari sambaran petir. Pentingnya fungsi dari 

SPP Eksternal sehingga sistem perlindugan ini digunakan di hampir seluruh 

bangunan-bangunan bertingkat dan aktifitas keramaian yang tinggi, salah satunya 

adalah SMA Negeri 1 Palembang sebagai lingkungan pendidikan.  

Akan tetapi, saat ini dalam lingkungan SMA Negeri 1 Palembang terdapat 

gedung yang belum memiliki SPP Eksternal, yaitu gedung A. Maka dilakukan studi 

perancangan sistem proteksi petir eksternal pada Gedung A SMA Negeri 1 

Palembang, digunakan IEC 62305 untuk menentukan sistem proteksi petir eksternal 

yang sesuai dengan kebutuhan serta cakupan area perlindungan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian dilakukan berdasarkan dengan rumusan masalah diatas 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendesain Sistem Proteksi Petir Eksternal pada Gedung A SMA Negeri 1 

Palembang 

2. Menghitung kebutuhan sistem terminasi udara, down conductor, dan sistem 

terminasi bumi 

 



3 
 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Menghitung kebutuhan untuk proteksi pada Gedung A berdasarkan IEC 62305 

2. Melakukan perancangan sistem terminasi udara menggunakan metode rolling 

sphere 

3. Melakukan desain ruang area perlindungan sistem proteksi petir pada SMA 

Negeri 1 Palembang menggunakan software SketchUp. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Setiap bab dalam penelitian ini memiliki pembahasan berbeda yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematikan penulisan tugas 

akhir ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan secara teori-teori yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan untuk mendukung penulisan tugas akhir 

berdasarkan studi literatur. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, 

objek penelitian, dan waktu penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu 

data hasil simulasi serta menganalisa data yang telah didapatkan sesuai 

dengan tujuan penelitian. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang didapatkan dari hasil 

penelitian, analisa, dan studi literature yang dilakukan selama penelitian 

serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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